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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan langkah menyiapkan kosakata akademik
berdasarkan sampel teks yang digunakan pada masing-masing jenjang pendidikan SD, SMP, SMU,
menentukan kosakata akademik yang berfrekuensi tinggi untuk jenjang SD,SMP,SMA, menentukan
perbedaan pemakaian kosakata akademik diantara jenjang pendidikan SD, SMP, SMA, menentukan
profil kosakata akademik dalam sampel buku teks, menentukan perbedaan dan persamaan buku ajar
pada masing-masing jenjang pendidikan yang menggunakan kosakata akademik. Sumber data
penelitian ini adalah buku teks sekolah elektronik yang dikeluarkan oleh pusat perbukuan
Depdiknas pada mata pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, IPA,IPS dan PKN pada jenjang
pendidikan SD,SMP dan SMA. Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini adalah secara umum didapat gambaran bahwa frekuensi kemunculan
kosakata akademik yang terbanyak pada buku IPS kelas IX SMP dengan jumlah 48579 kata, yang
paling rendah terdapat pada buku matematika kelas X1 SMA dengan jumlah 4137 kata.
Berdasarkan frekuensi kemunculan kelas kata, nomina menempati posisi jumlah kosakata akademik
paling tinggi setiap jenjang pendidikan pada tiap buku teks pelajaran. Frekuensi kemunculan
kosakata akademik kelas kata nomina jenjang SD paling tinggi terdapat pada buku IPA kelas 4 SD
dengan jumlah 10733 kosakata. Frekuensi kemunculan kosakata akademik kelas nomina jenjang
SMP paling tinggi terdapat pada buku IPS kelas 3 SMP dengan jumlah 33208 kosakata. Frekuensi
kemunculan kosakata akademik kelas nomina jenjang SMA paling tinggi terdapat pada buku PKN
jenjang SMA terbanyak terdapat pada buku kelas 1 SMA dengan jumlah frekuensi kemunculan kata
25389 kata. Peningkatan jumlah kosakata pada tiap kelas menurut jenjang pendidikan tidak
konsisten, terdapat jumlah kosakata pada jenjang pendidikan lebih tinggi dengan frekuensi lebih
rendah daripada jenjang pendidikan di bawahnya.
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PENDAHULUAN

Penguasaan kosakata sangat
diperlukan oleh berbagai cabang ilmu
pengetahuan, terlebih lagi kosakata dalam
bidang pendidikan. Kosakata terus
tumbuh dan berkembang sesuai dengan
perkembangan peradaban manusia dan
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
Dalam bidang pendidikan diperlukan
buku sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran. Penyertaannya ini sangat
penting karena buku teks pelajaran
merupakan salah satu sarana yang
signifikan dalam menunjang proses
kegiatan  pembelajaran. Buku teks
pelajaran yang dimaksud adalah buku
yang menjadi pegangan siswa, baik siswa
pada jenjang Taman Kanak-kanak,

28

Sekolah  Dasar, Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menengah  Atas,
Sekolah Menengah Kejuruan, Sekolah
Luar Biasa, maupun Perguruan Tinggi.

Dalam  buku teks  berbahasa
Indonesia yang beredar di pasaran mulai
tingkat dasar sampai perguruan tinggi,
penggunaan kosakata akademik belum
banyak dilakukan secara baik, tidak
seperti buku-buku teks berbahasa Inggris
yang rata-rata frekuensi kemunculan
kosakata akademik sudah tinggi dan baik.
Saat ini penelitian yang berkaitan dengan
kosakata berfrekuensi tinggi khususnya
dalam bahasa Inggris sudah banyak
dilakukan, sementara itu untuk penelitian
kosakata akademik bahasa Indonesia
dalam buku teks jarang dilakukan oleh
peneliti yang ada di Indonesia.
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Departemen Pendidikan Nasional
sebenarnya sudah mengantisipasi tentang
tingkat penguasaan kosakata yang harus
dikuasai oleh siswa padasetiap jenjang
pendidikan. Kurikulum untuk sekolah
dasar dan menengah tahun 1994
mengamatkan agar penguasaan kosakata
untuk lulusan SD adalah 3500 kata,
lulusan SMP 9000 kata dan lulusan SMA
12.000 kata (Depdikbud,
1994).Kemudian, pada kurikulum
berbasis kompetensi (Depdiknas 2000)
terjadi perubahan untuk siswa lulusan SD
adalah 9000 kata, lulusan SMP adalah
15.000 kata dan lulusan SMA adalah
21.000 kata. Dalam kurikulum ini
dikemukakan bahwa siswa setelah lulus
SMA diharapkan mampu memahami dan
menggunakan kalimat lengkap dan tidak
lengkap dengan logis, kontekstual dan
pragmatik, kalimat lebih dari dua klausa,
pemarkah hubungan untuk berbagai
tujuan khusus, imbuhan-imbuhan serapan,
pelbagai variasi ragam bahasa, kata umum

dan kata khusus, peribahasa sesuai
konteks, variasi-variasi kalimat dan
bahasa, kosakata termasuk kosakata

serapan sekitar 21.000 kosakata untuk
pelbagai keperluan, pedoman EYD secara

lengkap, pemarkah ~ pengembangan
paragraf (Depdiknas 2000).
Kosakata akademik bahasa

Indonesia menarik untuk dikaji secara
mendalam. Hal ini terlihat ketika seorang
guru atau dosen berada didepan kelas atau
berada dilingkungan sekolah atau kampus,
tentunya guru atau dosen tersebut
menyampaikan materi pelajaran apakah
itu melalui lisan ataukah buku teks. Di
sini terlihat kemampuan guru/ dosen
tersebut dalam penguasaan kosakata
akademik, penciptaan istilah dan kata baru
yang sifatnya menambah kosakata dan
menambah medan makna yang dapat
diungkapkan dalam bahasa Indonesia
sehingga suatu pengalaman atau gagasan
dapat diungkapkan dengan simbol kata
yang tepat. Kata-kata baru tersebut
banyak yang sudah berterima baik di
kalangan akademik maupun masyarakat
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umum. Misalnya, kata pelatihan (sebagai
padanan fraining) mulai berterima dan
banyak digunakan untuk membedakannya
dengan latihan yang merupakan padanan
exercise.

Kata pelaporan mulai digunakan di
samping [laporan untuk membedakan
makna reporting (sebagai proses) dan
reports (sebagai hasil proses). Kata
rerangka perlu diciptakan untuk padanan
framework untuk membedakannya dengan
kerangka yang digunakan sebagai padan
kata  skeleton. Di bidang ejaan,
perekayasaan bahasa menganjurkan kata
praktik untuk mengganti praktek agar
pembentukan istilah turunan (praktis,
praktisi dan praktikum) dapat mengikuti
morfologi bahasa secara taat asas.
Menurut Marzano (2005) salah satu
tindakan tepat yang harus dilakukan guru
adalah memastikan bahwa siswanya
memiliki  pengetahuan  dasar  untuk
memahami materi atau isi pelajaran yang
akan mereka temui yakni cara
mengajarkan  kosakata akademik ini
secara langsung. Bila siswa memahami
kata-kata ini, mereka akan lebih mudah
memahami informasi yang akan mereka
baca atau dengar di kelas.

Pengetahuan  tentang  kosakata,
memainkan  peran  penting  dalam
pembelajaran bahasa. Wilkins (1972: 111)
berpendapat tanpa tata bahasa, hanya
sedikit yang bisa tersampaikan, namun
tanpa kosakata, tidak ada yang bisa
disampaikan. Pentingnya mempelajari
kosakata juga didukung oleh Rivers
(1983:125) yang menyatakan bahwa
penyerapan kosakata berperan penting
dalam penggunaan bahasa. Struktur yang
telah dipelajari hanya dapat disampaikan
melalui komunikasi yang efektif jika
ditunjang dengan pilihan kata yang tepat.
Nation (2001:11-12) membagi kosakata
menjadi empat kelompok, yaitu: kosakata
berfrekuensi tinggi, kosakata akademik,
kosakata teknis dan kosakata berfrekuensi
rendah.

Kosakata berfrekuensi tinggi adalah
kata-kata yang banyak digunakan dalam
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teks umum. Kosakata ini umumnya
mencakup 80% dari kata-kata dalam teks
umum dan surat kabar. Contoh dari
kosakata berfrekuensi tinggi adalah daftar
2000 kosakata utama dari Michael West
(1953). Selanjutnya, kosakata akademik
adalah kosakata yang banyak ditemui
dalam bidang akademis dan tidak bersifat
teknis (tidak berhubungan dengan satu
bidang ilmu saja). Contoh kosakata
akademis adalah hasil penelitian dari
Coxhead (2000) yang menyusun kosakata
yang ditemukan pada buku teks yang
digunakan di semua fakultas di Victoria
University of Wellington. Yang terakhir,
kosakata berfrekuensi rendah adalah
kosakata yang memuat semua kata-kata
yang jarang digunakan dalam bahasa
Indonesia.

Untuk  mencari  solusi  bagi
permasalahan tersebut sebuah penelitian
yang mempertimbangkan sebahagian akar
permasalahan perlu dilakukan. Penelitian
ini tentu saja harus menghasilkan rujukan
penyusunan daftar kosakata teknis atau
kosakata akademik yang dipakai dan
terdapat dalam buku teks pada mata
pelajaran PKN, Bahasa Indonesia,
Matematika, IPA dan IPS yang di pakai
pada tingkat SD, SMP dan SMA.
Berbagai  penelitian  juga  banyak
dilakukan. Diantaranya Penelitian dengan
judul “Penguasaan Kosakata Bahasa
Indonesia pada Anak Usia Prasekolah”
oleh Dyah Rahmawati, sunaryo dan
Widodo bertujuan untuk mengetahui
penguasaan kosakata bahasa Indonesia
pada anak usia prasekolah yang meliputi
kuantitas ragam kosakata, kelas kata dan
ruang lingkup kosakata. Hasil penelitian
tersebut diantaranya adalah kuantitas
ragam kosakata bahasa Indonesia pada
setiap anak berbeda antara satu dengan
yang lain, nomina adalah kelas kata yang
paling banyak dikuasai anak dan ruang
lingkup kosakata anak sebagian besar
masih berada pada tataran benda,
aktivitas, keadaan dan hal-hal lain yang
bersifat konkret.
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Kedudukan buku teks pelajaran
sangatlah penting, baik bagi siswa
maupun guru. Karena tingkat kepentingan
itulah buku teks pelajaran haruslah layak
untuk dijadikan  tempat  beroleh
pengalaman. Buku teks pelajaran dapat
dipandang sebagai simpanan pengetahuan
tentang berbagai segi kehidupan (Pusat
Perbukuan, 2005). Karena  sudah
dipersiapkan dari segi kelengkapan dan
penyajiannya, buku teks pelajaran itu
memberikan fasilitas bagi kegiatan belajar

mandiri, baik tentang substansinya
maupun tentang caranya. Dengan
demikian, penggunaan  buku  teks

pelajaran oleh siswa merupakan bagian
dari budaya buku, yang menjadi salah satu
tanda dari masyarakat yang maju.

Dalam berbagai literatur asing buku
pelajaran diistilahkan dengan fextbook.
Buku pelajaran menurut beberapa ahli
adalah media pembelajaran (instruksional)
yang dominan peranannya di kelas; media
penyampaian materi kurikulum; dan
bagian sentral dalam suatu sistem
pendidikan (Patrick, 1988; Lockeed dan
Verspoor, 1990; Altbach, dkk., 1991;
Buckingham dalam Harris, ed., 1980; dan
Rusyana, 1984). Secara lebih spesifik,
Chambliss dan Calfee (1998)
menjelaskan bahwa buku pelajaran adalah
alat bantu siswa memahami dan belajar
dari hal-hal yang dibaca.

Secara rinci masalah utama yang
dijabarkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) Bagaimana frekuensi
kemunculan kosakata akademik pada
buku teks pelajaran elektronik untuk
jenjang SD, SMP, SMA? (2) Bagaimana
perbedaan pemakaian kosakata akademik
diantara jenjang pendidikan SD, SMP,
SMA? (3) Bagaimana profil kosakata
akademik dalam sampel buku teks? dan
(4) Bagaimana mengevalusi perbedaan
dan persamaan penggunaan kosakata
akademik 5 buku ajar pada masing-
masing jenjang pendidikan?
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METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini digunakan
metode  deskriptif  kualitatif — untuk

menggambarkan atau mendeskripsikan
hasil analisis terhadap kejadian atau
peristiwa secara alamiah. Penelitian ini
dilakukan dengan analisis teks atau
dokumen. Dalam penggunaan metode
deskripsi tidak perlu mencari atau
menghubungkan suatu keterkaitan atau
variabel sehingga tidak memerlukan suatu
hipotesis.

Subjek dalam penelitian ini adalah
buku sekolah elektronik (BSE) yang
dikeluarkan  oleh  pusat perbukuan
Depdiknas yang dipakai oleh siswa kelas
1 sampai dengan 6 SD, kelas 7 sampai
dengan 9 SMP dan kelas 11 sampai
dengan 13 SMA, pada mata pelajaran
IPA, IPS, PKN, Matematika dan Bahasa
Indonesia. Buku teks pelajaran ini dipilih
untuk menjawab pemasalahan yang
berkaitan dengan kesesuaian buku teks
pelajaran berdasarkan standard penulisan
buku teks yang dipakai pada tiap jenjang
pendidikan tingkat SD, SMP dan SMA.
Selain hal tersebut tren buku teks yang
berkembang saat ini adalah buku teks
elektronik  yang  diterbitkan  oleh
pemerintah dan belum adanya penelitian
untuk menganalisis buku teks elektronik
di Indonesia.

Sumber data dalam penelitian ini
adalah buku sekolah elektronik (BSE)
berbahasa Indonesia siswa tingkat SD,
SMP,SMA  bidang studi  Bahasa
Indonesia, Pkn, IPS, IPA dan Matematika
yang dipakai oleh satuan pendidikan
tingkat SD, SMP, SMA di kota Medan
yang diunduh secara gratis dari internet
yang dikeluarkan oleh situs Depdikbud
yang diberi nama Situs Buku Sekolah
Elektronik yang disingkat BSE atau e-
Book yang diterbitkan oleh Pusat Buku
Nasional  Depdikbud. (www.pusbuk-
depdiknas.go.id) cover buku dapat dilihat
pada lampiran. Data pada penelitian ini
adalah semua kosakata akademik atau
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kosakata teknis
sumber data.

Untuk mengumpulkan Teks, peneliti
pertama-tama mencari sumber data yang
berkaitan dengan kosakata akademik yang
terdapat dalam buku teks elektronik
(BSE) yang dapat diunduh gratis pada
www.pusbuk-depdiknas.go.id pada semua
tingkat SD,SMP dan SMA, kemudian
penulis menentukan mata pelajaran yaitu:
Bahasa Indonesia, PKN, Matematika, IPA
dan IPS. Setelah itu penulis mengunggah
semua file buku BSE dalam setiap
tingkatan SD,SMP dan SMA, file tersebut
dalam bentuk PDF, kemudian di convert
dalam bentuk txt atau notepad.

Data yang sudah berbentuk dalam
format txt atau notepad tersebut di
masukkan kedalam program anconc versi
3.21.W, untuk menentukan frekuensi
kemunculan kosakata akademik dan
menentukan atau menstop list kata- kata
yang termasuk dalam kosakata akademik.
Setelah itu data kosakata akademik yang
telah tersaji dalam setiap tingkat jenjang
SD, SMP dan SMA dianalisis secara
manual untuk menentukan kelas kata
nomina, verba, adjektiva dan adverbia.
Aktivitas analisis data penelitian ini
meliputiidentifikasi data, penyajian data
dan  penarikan  simpulan. Untuk
menganalisis data penulis menggunakan
teori tentang kosakata, teori tentang buku
teks, teori kelas kata dan teori tentang
kosakata akademik ( seluruh teori
disajikan pada bab 2), setelah data
dianalisis dengan menggunakan software
Antcorc versi C.3.2.4.Windows data yang
telah dianalisis dibahas untuk mengetahui
temuan penelitian dan kemudian ditarik
kesimpulan dan diberikan saran-saran
untuk penelitian lanjutan.

terdapat pada

yang
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HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Frekuensi
Akademik BSE

Hasil penelitian tentang frekuensi
kemunculan kosakata akademik pada

Kemunculan
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Kosakata

masing-masing buku teks menunjukkan
belum adanya peraturan baku terhadap
pemakaian jumlah kosakata untuk setiap
jenjang pendidikan. Lebih jelasnya jumlah
frekuensi tersebut dilihat pada tabel di
bawabh ini.

Tabel 1. Rekapitulasi Frekuensi Kemunculan Kosakata Akademik

BSE Bahasa Indonesia, PKn, IPA, IPS dan Matematika SD, SMP dan SMA

Buku Teks Pelajaran
Jenjang Bahasa Indonesia PKn IPA IPS Matematika
Pendidikan SD SMP SMA SD SMP SMA SD SMP_| SMA SD SMP_ | SMA SD SMP SMA
1 2179 | 20324 | 21646 | 2824 | 15456 | 41238 | 5133 | 41756 4093 | 24346 5652 | 24914 [ 11029
11 8554 | 11514 | 25719 | 6923 9690 | 35332 | 9812 | 46464 4975 | 27684 3660 | 17335 | 12592
111 8480 | 19125 | 23175 | 5541 | 10758 | 29935 [ 15457 | 29391 7793 | 48579 7430 | 14202 | 8842
v 7789 6307 20230 8509 9514
vV 11365 12568 11199 3891 15715
VI 8418 6933 16498 12697 8777
R .
Perbedaan  Pemakaian  Kosakata frekuensi pemahaman kosakata yang
Akademik diantara Jenjang harus diketahui siswa. Hal itu dapat

Pendidikan SD, SMP dan SMA

Bagian ini selanjutnya
mendeskripsikan hasil penelitian tentang
perbedaan frekuensi pemakaian kosakata
akademik pada masing-masing buku teks
dari jenjang pendidikan SD, SMP dan
SMA. Berdasarkan hasil penelitian,
perbedaan pemakaian kosakata akademik
kelas kata nomina lebih besar dibandingan
frekuensi pemakaian kosakata akademik
kelas kata verba, adjektiva dan adverbia.

PEMBAHASAN

Sebagaimana data hasil penelitian
yang diperoleh pada subbab sebelumnya,
pada bagian ini diketahui buku-buku yang
memiliki frekuensi kemunculan kata yang
tinggi dan buku-buku yang memiliki
frekuensi kemunculan kata yang rendah.

Frekuensi kemunculan kata buku
bahasa Indonesia jenjang pendidikan SD
yang  memiliki  jumlah  frekuensi
kemunculan kata paling tinggi terdapat
pada buku kelas V SD dengan jumlah kata
11365 (lihat tabel 4.1). Kemudian, pada
tabel tersebut diketahui juga peningkatan
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dilihat dari peningkatan jumlah kosakata
pada masing-masing tingkatan.
Sebagaimana  diketahui,  penguasaan
kosakata merupakan hal yang sangat
penting dalam mencapai penguasaan
bahasa, semakin banyak kosakata yang
dimiliki seseorang tentu akan berdampak
pada semakin banyak pula ide dan
gagasan yang dikuasai seseorang.
Berkaitan dengan pernyataan di
atas, apabila kita merujuk kepada amanat
Departemen Pendidikan Kebudayaan pada
kurikulum 1994, lulusan SD seharusnya
memiliki penguasaan kosakata dengan
jumlah 9000, lulusan SMP 15.000 dan
lulusan SMA 21.000. Akan tetapi, pada
perkembangan  kurikulum selanjutnya,
siswa SMA hanya dituntut untuk mampu
menguasai 12.000 kosakata akademik.
Banyaknya penguasaan kosakata
yang dimiliki, seseorang dapat
mengungkapkan ide, gagasan dan konsep-
konsepnya dengan mudah. Kualitas dan
kuantitas kosakata yang dikuasai akan
sangat berpengaruh pada pengungkapan
ide, gagasan dan konsep-konsep tersebut.
Dari sisi perkembangan fisik, mental dan
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kognitif, perkembangan siswa SMP
mengikuti perkembangan tingkat remaja.
Perkembangan kognitif remaja, dalam
pandangan Jean Piaget (seorang ahli
perkembangan  kognitif)  merupakan
periode terakhir dan tertinggi dalam tahap
pertumbuhan operasi formal (period of
formal operations). Pada periode ini,
idealnya para remaja sudah memiliki pola
pikir sendiri dalam usaha memecahkan
masalah-masalah yang kompleks dan
abstrak. Kemampuan berpikir para remaja
berkembang sedemikian rupa sehingga
mereka dengan mudah dapat
membayangkan banyak alternatif
pemecahan masalah beserta kemungkinan
akibat atau hasilnya. Kapasitas berpikir
secara logis dan abstrak mereka
berkembang sehingga mereka mampu
berpikir multi-dimensi seperti ilmuwan.

SIMPULAN

1. Pada masing-masing buku teks tiap
jenjang pendidikan kosakata akademik
memiliki frekuensi kemunculan
kosakata yang berbeda-beda. Jumlah
kosakata pada jenjang SD terdapat
pada buku IPA kelas 4 SD dengan
jumlah kosakata 20230 sedangkan
jumlah kosakata yang paling rendah
terdapat pada buku IPS kelas 1 SD
dengan jumlah 4093 kosakata. Jumlah
kosakata berfrekuensi tinggi jenjang
SMP adalah buku IPS kelas IX SMP
dengan jumlah 48579 kosakata,
sedangkan frekuensi paling rendah
terdapat pada buku PKN kelas VIII
SMP dengan jumlah 9690. Jumlah
kosakata paling tinggi pada buku teks
jenjang SMA adalah terdapat pada
buku PKN kelas X SMA dengan
jumlah 25389 kosakata, sedangkan
paling rendah pada buku teks
Matematika kelas XI SMA dengan
umlah 4137 kosakata.

2. Berdasarkan frekuensi kemunculan
kelas kata, nomina menempati posisi
jumlah kosakata akademik paling
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tinggi setiap jenjang pendidikan pada
tiap buku teks pelajaran. Frekuensi
kemunculan kosakata akademik kelas
kata nomina jenjang SD paling tinggi
terdapat pada buku IPA kelas 4 SD
dengan jumlah 10733  kosakata.
Frekuensi  kemunculan  kosakata
akademik kelas nomina jenjang SMP
paling tinggi terdapat pada buku IPS
kelas 3 SMP dengan jumlah 33208
kosakata.  Frekuensi = kemunculan
kosakata akademik kelas nomina
jenjang SMA paling tinggi terdapat
pada buku PKN jenjang SMA
terbanyak terdapat pada buku kelas 1
SMA dengan jumlah frekuensi
kemunculan kata 25389 kata.

kosakata akademik masing-
masing buku teks dilihat dari jumlah
frekuensi kelas kata verba, adverbia
dan adjektiva. Kemunculan kosakata
yang tertinggi kelas kata verba jenjang
SD, SMP dan SMA terdapat pada buku
IPA kelas VIII SMP dengan jumlah
kosakata 9392  kata, sedangkan
kemunculan kosakata yang paling
rendah terdapat pada buku Bahasa
Indonesia kelas V SD dengan jumlah
kosakata 1183. Kemunculan kosakata
yang tertinggi kelas kata adjektiva
jenjang SD, SMP dan SMA terdapat
pada buku PKN kelas XII SMA dengan
jumlah kosakata 5325, sedangkan
kemunculan kosakata yang paling
rendah terdapat pada buku Bahasa
Indonesia kelas III SD dengan jumlah
kosakata 257. Kemunculan kosakata
yang tertinggi kelas kata adverbia
jenjang SD, SMP dan SMA terdapat
pada buku IPA kelas VII SMP dengan
jumlah kosakata 14963, sedangkan
kemunculan kosakata yang paling
rendah terdapat pada buku PKN kelas
VIII SMP dengan jumlah kosakata 882.

. Terdapat ketidakkonsistenan penulis

buku teks dalam menyajikan frekuensi
kosakata akademik pada masing-
masing buku teks untuk tiap tingkatan
pendidikan. ~ Peningkatan  jumlah
kosakata pada tiap kelas menurut
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jenjang pendidikan tidak konsisten.
Bahkan terdapat jumlah kosakata pada
jenjang pendidikan lebih tinggi dengan
frekuensi lebih rendah daripada jenjang
pendidikan di bawahnya.
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